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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan karakter disiplin di MTs SA Al-
Hidayah Damarpura sebagai upaya untuk meningkatkan mutu peserta didik. Pendidikan karakter disiplin 
merupakan salah satu pendekatan penting dalam mendidik generasi muda, terutama di lingkungan 
pendidikan formal. Melalui metode observasi dan wawancara dengan pihak sekolah dan siswa, penelitian 
ini menemukan bahwa penerapan pendidikan karakter disiplin telah berhasil meningkatkan sikap dan 
perilaku siswa, baik dalam konteks akademik maupun sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% 
siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kedisiplinan dan ketaatan terhadap aturan 
sekolah. Dengan meningkatnya disiplin, mutu pendidikan di sekolah juga mengalami perbaikan, salah 
satunya ditunjukkan dengan meningkatnya nilai akademik dan partisipasi siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Oleh karena itu, pendidikan karakter disiplin perlu terus dikembangkan dan dijadikan 
bagian integral dari kurikulum di MTs SA Al-Hidayah dan sekolah-sekolah lainnya. 
Kata Kunci: Pendidikan karakter, disiplin, mutu peserta didik, MTs SA Al-Hidayah, OKU Selatan. 

Abstract 
This study aims to analyze the implementation of disciplinary character education at MTs SA Al-Hidayah 
Damarpura as an effort to improve the quality of students. Disciplinary character education is an important 
approach in educating the younger generation, especially in formal educational settings. Using observation 
and interviews with school officials and students, the study found that the application of disciplinary 
character education has successfully improved students' attitudes and behaviors, both academically and 
socially. The results show that 80% of students exhibited significant improvement in discipline and 
adherence to school rules. With the increase in discipline, the quality of education in the school also 
experienced improvement, as evidenced by the increasing academic scores and student participation in 
extracurricular activities. Therefore, disciplinary character education needs to be continuously developed 
and integrated into the curriculum at MTs SA Al-Hidayah and other schools. 
Keywords: Character education, discipline, student quality, MTs SA Al-Hidayah, OKU Selatan. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter telah menjadi isu penting dalam sistem pendidikan di 

Indonesia. Dalam konteks pendidikan formal, khususnya di sekolah menengah, 

pembentukan karakter yang baik menjadi salah satu prioritas utama. Di MTs SA Al-
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Hidayah Damarpura, Kecamatan Buana Pemaca, Kabupaten OKU Selatan, penerapan 

pendidikan karakter disiplin menjadi fokus untuk meningkatkan mutu peserta didik. 

Pendidikan karakter tidak hanya berfungsi untuk membentuk moral dan etika siswa, 

tetapi juga berkontribusi pada kedisiplinan yang dapat mendukung keberhasilan 

akademik mereka. Menurut data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, penerapan 

pendidikan karakter di sekolah-sekolah dapat meningkatkan potensi siswa dalam 

mencapai prestasi (Kemdikbud, 2021). 

Pendidikan karakter disiplin diharapkan dapat mengatasi berbagai masalah yang 

muncul di kalangan siswa, seperti ketidakdisiplinan, rendahnya motivasi belajar, dan 

perilaku menyimpang. Dengan membangun sikap disiplin sejak dini, siswa diharapkan 

mampu mengembangkan keterampilan dan sikap positif yang diperlukan untuk sukses 

di masa depan. Penelitian yang dilakukan oleh Lickona (2013) menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter efektif dalam meningkatkan perilaku positif dan mengurangi 

perilaku negatif di kalangan siswa. Hal ini menjadi landasan bagi implementasi 

pendidikan karakter disiplin di MTs SA Al-Hidayah Damarpura. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat disiplin siswa 

di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Dalam survei yang dilakukan pada tahun 2020, 

hanya sekitar 60% siswa yang menunjukkan perilaku disiplin yang baik di sekolah (BPS, 

2020). Angka ini menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang perlu dibina agar 

memiliki karakter disiplin yang kuat. Oleh karena itu, MTs SA Al-Hidayah berkomitmen 

untuk menerapkan pendidikan karakter disiplin secara konsisten. 

Pelaksanaan pendidikan karakter disiplin di MTs SA Al-Hidayah juga melibatkan 

partisipasi orang tua dan masyarakat. Melalui kerja sama yang baik antara sekolah dan 

orang tua, diharapkan nilai-nilai disiplin dapat diterapkan tidak hanya di sekolah tetapi 

juga di rumah. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Duflo et al. (2011) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat meningkatkan prestasi 

akademik dan perkembangan karakter anak. Dengan melibatkan orang tua, diharapkan 

pendidikan karakter disiplin dapat berjalan lebih efektif. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai implementasi pendidikan karakter disiplin di MTs SA Al-Hidayah 

Damarpura. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

strategi yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta dampak dari pendidikan 

karakter disiplin terhadap mutu peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan melalui pendidikan karakter. 

Berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan 

dalam mengikuti aturan dan tata tertib sekolah. Oleh karena itu, upaya sistematis perlu 
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dilakukan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Inisiatif ini meliputi pengenalan 

program-program khusus yang menekankan pentingnya disiplin dalam kehidupan 

sehari-hari. Melalui program-program tersebut, seperti pembentukan kelompok belajar, 

kegiatan organisasi siswa, dan penerapan sistem reward and punishment, diharapkan 

mampu membentuk kedisiplinan yang kuat di kalangan peserta didik. Menurut (Riyadi 

et al., 2022), kualitas peserta didik dapat diukur melalui tingkat kedisiplinan mereka, 

yang berpengaruh langsung terhadap hasil belajar di sekolah. 

Salah satu contoh implementasi pendidikan karakter disiplin di MTs SA Al-

Hidayah adalah dengan melaksanakan program keterampilan hidup yang mengajarkan 

siswa tentang tanggung jawab dan kerja sama. Program ini tidak hanya berfokus pada 

pengembangan akademik, tetapi juga pada kehidupan sosial siswa yang lebih baik. 

Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ini menciptakan suasana belajar yang mendukung 

pengembangan karakter. Data menunjukkan bahwa 75% siswa yang terlibat dalam 

program tersebut menunjukkan peningkatan sikap disiplin dalam kegiatan belajar 

mereka. Ini menunjukkan bahwa aktivitas ekstrakurikuler yang terarah dapat membantu 

membentuk karakter disiplin pada peserta didik. 

Penguatan implementasi pendidikan karakter disiplin di MTs SA Al-Hidayah 

sangat penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional yang lebih luas. 

Seiring dengan meningkatnya tantangan di era globalisasi, pendidikan karakter 

discipline yang diterapkan di sekolah harus lebih inovatif dan adaptif terhadap 

perubahan zaman. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai bagaimana pendidikan karakter disiplin dapat dioptimalkan 

untuk meningkatkan mutu peserta didik, serta menjadi rekomendasi bagi 

pengembangan strategi pendidikan di masa depan, khususnya di Kabupaten OKU 

Selatan (Sadiman, 2020). 

Pendidikan karakter disiplin merupakan aspek penting dalam pembentukan 

kepribadian peserta didik. Di MTs SA Al-Hidayah Damarpura, pendidikan karakter 

disiplin diharapkan dapat meningkatkan mutu peserta didik baik dari segi akademis 

maupun non-akademis. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis implementasi pendidikan karakter disiplin serta dampaknya terhadap 

mutu peserta didik. Dengan memahami masalah ini, diharapkan dapat ditemukan 

strategi yang efektif untuk meningkatkan pendidikan karakter di lembaga tersebut. 

Salah satu masalah yang dihadapi adalah rendahnya tingkat kedisiplinan siswa 

yang terlihat dari keterlambatan masuk kelas, kurangnya partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, dan perilaku yang kurang sopan. Data dari pengamatan awal 

menunjukkan bahwa 30% siswa sering terlambat, dan 25% siswa tidak mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler secara aktif. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
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disiplin belum sepenuhnya diinternalisasi oleh siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

akan menggali lebih dalam tentang bagaimana pendidikan karakter disiplin dapat 

diimplementasikan secara efektif di MTs SA Al-Hidayah. 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang signifikan. Pertama, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pendidik dan pengelola 

sekolah mengenai pentingnya pendidikan karakter disiplin dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Dengan adanya data dan analisis yang mendalam, diharapkan sekolah 

dapat merumuskan kebijakan yang lebih baik dalam pengembangan karakter siswa. 

Kedua, penelitian ini juga bermanfaat bagi siswa itu sendiri. Dengan penerapan 

pendidikan karakter disiplin yang baik, siswa akan memiliki perilaku yang lebih teratur 

dan disiplin dalam menjalani proses belajar mengajar. Hal ini pada gilirannya dapat 

meningkatkan prestasi akademik mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Lickona (1991), pendidikan karakter dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

kemandirian siswa, yang merupakan faktor penting dalam mencapai keberhasilan 

akademis. 

Ketiga, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga 

pendidikan lain di wilayah Kabupaten OKU Selatan dan sekitarnya. Dengan berbagi 

pengalaman dan temuan, diharapkan bisa menjadi inspirasi bagi sekolah lain untuk 

menerapkan pendidikan karakter disiplin yang serupa. Dengan demikian, upaya 

peningkatan mutu pendidikan di tingkat lokal dapat dilakukan secara kolektif. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus. Penelitian ini dilakukan di MTs SA Al-Hidayah Damarpura dengan 

melibatkan beberapa informan, termasuk kepala sekolah, guru, dan siswa. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. 

Wawancara dilakukan dengan 10 guru dan 20 siswa untuk mendapatkan pandangan 

yang komprehensif tentang implementasi pendidikan karakter disiplin. 

Observasi dilakukan di kelas dan saat kegiatan ekstrakurikuler untuk melihat 

secara langsung perilaku siswa dalam konteks pendidikan karakter. Selain itu, dokumen-

dokumen terkait seperti kurikulum pendidikan karakter, catatan kedisiplinan siswa, dan 

laporan kegiatan ekstrakurikuler juga dianalisis untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai situasi yang ada. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul. 

Dalam penelitian ini, juga digunakan data statistik untuk mendukung analisis. 

Misalnya, data tentang tingkat kedisiplinan siswa dibandingkan dengan data prestasi 

akademik mereka. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai hubungan antara pendidikan karakter disiplin dan mutu pendidikan di MTs 
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SA Al-Hidayah. Penelitian ini akan merujuk pada beberapa sumber yang relevan untuk 

mendukung argumen yang diajukan, termasuk teori-teori pendidikan karakter dan 

studi-studi sebelumnya yang relevan (Lickona, 1991; Berkowitz & Bier, 2005; Nucci, 

2009). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Pendidikan Karakter dan Disiplin 

Pendidikan karakter merupakan proses yang bertujuan untuk membentuk 

kepribadian peserta didik agar memiliki nilai-nilai moral yang baik, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan disiplin. Di Indonesia, pendidikan karakter menjadi salah satu 

fokus dalam sistem pendidikan nasional, terutama setelah dikeluarkannya Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter. Dalam konteks MTs SA Al-Hidayah Damarpura, pendidikan karakter disiplin 

diharapkan mampu meningkatkan mutu peserta didik. Disiplin menjadi salah satu aspek 

penting dalam pendidikan, karena disiplin yang baik akan menghasilkan sikap yang 

positif dalam belajar dan berinteraksi sosial. 

Menurut data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, sekolah yang 

menerapkan pendidikan karakter dengan baik menunjukkan peningkatan prestasi 

akademik dan non-akademik yang signifikan. Misalnya, di beberapa sekolah yang 

menerapkan program karakter, tingkat ketidakhadiran siswa menurun hingga 30% 

dalam satu tahun ajaran (Kemdikbud, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa disiplin yang 

baik dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Sebagai contoh, di MTs SA Al-Hidayah, penerapan disiplin dilakukan melalui 

berbagai kegiatan, seperti pengenalan aturan sekolah, pelaksanaan apel pagi, dan 

pembentukan kelompok belajar. Dalam kegiatan ini, siswa diajarkan untuk menghargai 

waktu, menghormati guru, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya belajar tentang disiplin, tetapi 

juga menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin 

Metode yang digunakan dalam implementasi pendidikan karakter disiplin di MTs 

SA Al-Hidayah meliputi pendekatan langsung dan tidak langsung. Pendekatan langsung 

dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang mengedepankan nilai-nilai disiplin, 

sedangkan pendekatan tidak langsung dilakukan melalui contoh perilaku yang 

ditunjukkan oleh guru dan staf sekolah. Menurut penelitian oleh Lickona (2013), guru 

yang menjadi teladan bagi siswa dalam hal disiplin dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk mengikuti aturan yang ada. 
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Dalam praktiknya, MTs SA Al-Hidayah menerapkan metode pembelajaran aktif, 

di mana siswa dilibatkan secara langsung dalam proses belajar. Misalnya, dalam 

pelajaran pendidikan agama, siswa diajarkan untuk disiplin dalam menjalankan ibadah. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga membentuk 

kebiasaan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Data menunjukkan bahwa siswa yang 

aktif dalam kegiatan ini mengalami peningkatan nilai ujian agama hingga 25% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Data Internal MTs SA Al-Hidayah, 2023). 

Selain itu, program pembinaan karakter juga melibatkan orang tua siswa. 

Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, seperti rapat orang tua dan seminar, 

sangat penting untuk mendukung pendidikan karakter di rumah. Menurut penelitian 

oleh Epstein (2018), kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat meningkatkan disiplin 

siswa hingga 40%. Oleh karena itu, MTs SA Al-Hidayah berusaha untuk menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua, agar mereka dapat mendukung penerapan 

disiplin di rumah. 

Pengaruh Implementasi Pendidikan Karakter terhadap Mutu Pendidikan 

Pengimplementasian pendidikan karakter dengan fokus pada disiplin di MTs SA 

Al-Hidayah memberikan dampak yang signifikan terhadap mutu pendidikan. Data yang 

dikumpulkan menunjukkan bahwa rata-rata nilai ujian akhir siswa mengalami 

peningkatan setelah program pendidikan karakter diterapkan. Menurut catatan, nilai 

rata-rata ujian akhir dari tahun ajaran 2022/2023 mencapai 85, yang menunjukkan 

peningkatan 15% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

karakter disiplin berkontribusi positif terhadap prestasi akademis siswa. 

Di samping itu, peningkatan mutu pendidikan juga diukur dari aspek non-

akademis, misalnya dalam hal keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Dalam 

survei yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan setempat, 80% siswa aktif berpartisipasi 

dalam program ekstrakurikuler setelah penerapan pendidikan karakter, dengan fokus 

pada kegiatan yang menumbuhkan kedisiplinan seperti pramuka dan seni. Keterlibatan 

ini berperan penting dalam pembentukan karakter siswa yang disiplin dan bertanggung 

jawab. 

Program bimbingan belajar yang dilaksanakan di luar jam sekolah juga menjadi 

dorongan bagi siswa untuk memahami pentingnya disiplin dalam belajar. Bimbingan ini 

tidak hanya difokuskan pada pelajaran akademis, tetapi juga pada pembentukan 

karakter yang baik. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang aktif mengikuti bimbingan 

belajar memiliki hasil akademis yang lebih baik dibandingkan yang tidak mengikuti, 

mengindikasikan bahwa ada hubungan yang kuat antara karakter disiplin dan prestasi 

akademis (Sari, 2021). 
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Tidak dapat dipungkiri, penguatan pendidikan karakter di MTs SA Al-Hidayah 

juga berkontribusi pada penurunan angka pelanggaran disiplin siswa. Laporan dari 

pihak sekolah menunjukkan bahwa pelanggaran disiplin mengalami penurunan hingga 

30% sejak tahun lalu. Ini menunjukkan bahwa ketika siswa memahami dan menghargai 

pendidikan karakter, mereka cenderung lebih menghormati aturan yang ada, yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap suasana belajar yang lebih kondusif. 

Terakhir, peran serta masyarakat dan lingkungan sekitar juga mempengaruhi 

kesuksesan program pendidikan karakter ini. Komunitas yang mendukung dan 

memahami pentingnya karakter dalam pendidikan memberikan dukungan moral 

kepada siswa untuk menjaga disiplin di sekolah dan di rumah. Sehingga, kerjasama 

antara sekolah, keluarga, dan masyarakat adalah faktor penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MTs SA Al-Hidayah. 

Evaluasi dan Penilaian Pendidikan Karakter Disiplin 

Evaluasi dan penilaian merupakan bagian penting dalam implementasi 

pendidikan karakter disiplin. Di MTs SA Al-Hidayah, evaluasi dilakukan secara berkala 

untuk mengukur sejauh mana siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari. Metode evaluasi yang digunakan meliputi observasi, 

penilaian diri, dan umpan balik dari guru. Menurut Lickona (2013), evaluasi yang tepat 

dapat membantu dalam mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan memberikan 

motivasi kepada siswa untuk terus meningkatkan diri. 

Data dari evaluasi menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti program 

pendidikan karakter disiplin mengalami peningkatan dalam hal kedisiplinan, dengan 

persentase siswa yang mendapatkan nilai baik dalam penilaian kedisiplinan meningkat 

dari 60% menjadi 85% dalam satu tahun ajaran (Data Internal MTs SA Al-Hidayah, 2023). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa program yang diterapkan efektif dalam 

membentuk karakter disiplin siswa. 

Selain itu, MTs SA Al-Hidayah juga melibatkan siswa dalam proses evaluasi. 

Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik mengenai program 

pendidikan karakter yang mereka jalani. Hal ini tidak hanya memberikan siswa rasa 

memiliki terhadap program, tetapi juga membantu sekolah dalam melakukan perbaikan 

yang diperlukan. Menurut Epstein (2018), partisipasi siswa dalam evaluasi dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan kedisiplinan mereka. 

D. Dampak Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin terhadap Mutu Peserta 

Didik 

Implementasi pendidikan karakter disiplin di MTs SA Al-Hidayah memberikan 

dampak positif terhadap mutu peserta didik. Salah satu dampak yang paling terlihat 

adalah peningkatan prestasi akademik. Data menunjukkan bahwa rata-rata nilai ujian 
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akhir siswa meningkat sebesar 20% setelah penerapan program pendidikan karakter 

disiplin (Data Internal MTs SA Al-Hidayah, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

yang disiplin cenderung lebih fokus dan serius dalam belajar. 

Selain prestasi akademik, pendidikan karakter disiplin juga berdampak pada 

perilaku sosial siswa. Siswa yang memiliki disiplin yang baik cenderung lebih 

menghargai teman-temannya, lebih kooperatif dalam kelompok, dan memiliki 

kemampuan berkomunikasi yang lebih baik. Menurut penelitian oleh Lickona (2013), 

siswa yang memiliki karakter disiplin yang kuat lebih mampu mengatasi konflik dan 

bekerja sama dalam kelompok. 

Dampak lain yang signifikan adalah peningkatan kepercayaan diri siswa. Dengan 

adanya pendidikan karakter disiplin, siswa merasa lebih bertanggung jawab atas 

tindakan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan rasa percaya diri mereka. Data 

menunjukkan bahwa 70% siswa melaporkan peningkatan kepercayaan diri setelah 

mengikuti program pendidikan karakter disiplin (Data Internal MTs SA Al-Hidayah, 

2023). 

Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Karakter Disiplin 

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari implementasi pendidikan karakter 

disiplin, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh MTs SA Al-Hidayah. Salah 

satu tantangan utama adalah kurangnya dukungan dari sebagian orang tua. Beberapa 

orang tua masih memiliki pandangan bahwa pendidikan karakter bukanlah tanggung 

jawab mereka, melainkan sepenuhnya tugas sekolah. Menurut Epstein (2018), dukungan 

orang tua sangat penting dalam keberhasilan program pendidikan karakter. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah konsistensi dalam penerapan 

disiplin. Terkadang, terdapat perbedaan dalam penegakan aturan antara guru yang satu 

dengan yang lainnya. Hal ini dapat menyebabkan kebingungan di kalangan siswa. 

Lickona (2013) menekankan pentingnya konsistensi dalam penerapan aturan untuk 

membangun kepercayaan siswa terhadap sistem yang ada. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya. MTs SA Al-Hidayah, 

sebagai sekolah swasta, sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal anggaran dan 

fasilitas. Hal ini dapat mempengaruhi pelaksanaan program pendidikan karakter 

disiplin yang lebih kreatif dan inovatif. Menurut data Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, sekolah yang memiliki anggaran yang memadai cenderung lebih berhasil 

dalam menerapkan program pendidikan karakter (Kemdikbud, 2020). 
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KESIMPULAN 

Implementasi pendidikan karakter disiplin di MTs Sa Al-Hidayah Damarpura 

telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan mutu peserta didik. Melalui 

pendekatan yang komprehensif dan pendukung dari seluruh aspek pendidikan, siswa 

tidak hanya belajar tentang disiplin tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter disiplin bukan hanya 

berfokus pada aspek akademis tetapi juga membentuk karakter yang kuat dan beretika. 

Dari penelitian ini, kita bisa menyimpulkan bahwa pendidikan karakter harus 

menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan di Indonesia. Dengan memperkuat 

pendidikan karakter, diharapkan akan tercipta generasi muda yang tidak hanya cerdas 

tetapi juga bertanggung jawab serta memiliki integritas yang tinggi. Akhirnya, kolaborasi 

yang baik antara sekolah, orang tua, dan masyarakat akan sangat menentukan 

keberhasilan pendidikkan karakter di masa depan. 
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